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ABSTRAK 

 

 

  

 Kitab al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Musnad al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lilla>h 
shallalla>h ‘alaih wa sallam wa sunanihi wa ayya>mihi – atau lebih banyak 

dikenal dengan nama S{ah}i>h} al-Bukha>ri> – merupakan salah satu kitab penting, 

baik dalam posisinya sebagai sumber hukum Islam ataupun dalam 

perkembangan studi hadis. Hal tersebut tidak terlepas dari konsensus 

mayoritas sarjana Muslim bahwa hadis-hadis yang termuat dalam kitab 

tersebut telah terjamin otentisitasnya. Para ulama’ juga mengapresiasinya 

dengan melahirkan sejumlah kitab syarh} dan mukhtas}ar. Penilaian ini tidak 

terlepas dari kredibilitas al-Bukha>ri> (w. 256 H) yang diakui sebagai Ami>r al-
Mukmini>n fi> al-h}adi>s\, serta metode yang digunakannya dalam menyeleksi 

hadis. 

 Meskipun demikian, konsensus tersebut tidak serta-merta diikuti oleh 

seluruh pemikir hadis. Sebagaimana munculnya pemikiran yang berusaha 

menyadarkan pentingnya meneliti kembali otentisitas hadis-hadis dalam 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Adalah Niya>zi> ‘Izz al-Di>n, yang melakukan kajian 

terhadap hadis-hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> – khususnya matan – melalui 

pendekatan sejarah. Melalui karyanya Di>n al-Sult}a>n, ia mengatakan bahwa 

terdapat lebih dari 99% hadis-hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> adalah palsu. 

 Adapun penelitian ini akan mengkaji kritik Niya>zi> ‘Izz al-Di>n terhadap 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dengan mengambil dua fokus kajian, yaitu pendekatan 

sejarah serta kritik Niya>zi> yang meliputi sanad dan matan. Untuk tujuan 

tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif-analitik, serta metode 

random sampling dalam mengkaji kritik matan Niya>zi>. 

 Melalui metode tersebut, penulis menemukan beberapa kesimpulan 

terkait pemikiran Niya>zi>. Pertama, praktek pemalsuan terhadap hadis 

muncul pada paruh pertama abad pertama, lebih tepatnya pada tahun 40 H, 

sejak peristiwa al-fitnah al-kubra>. Selanjutnya praktek pemalsuan hadis 

berlanjut pada masa Umayyah dan ‘Abba>siyyah. Hal tersebut akhirnya 

berimplikasi pada masuknya hadis-hadis palsu ke dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 
Kedua, terkait kritik sanad, Niya>zi> menilai bahwa kritik rawi adalah 

implikasi dari peristiwa tah}ki>m yang mengakibatkan kritik sanad terjerumus 

ke dalam sektarianisme. Ia juga menilai telah terjadi pemalsuan hadis atas 

nama sahabat, seperti Abu> Hurairah dan ibn ‘Abba>s. Ketiga, Niya>zi> 

menggunakan pendekatan sejarah dengan analisis sosial-politik dalam kritik 

matan. Pendekatan tersebut membuatnya berkesimpulan bahwa hadis-hadis 

dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> merupakan pemalsuan yang dilakukan demi 

kepentingan penguasa (baca: al-sult}a>n). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mayoritas sarjana Muslim sepakat bahwa hadis-hadis yang termuat 

dalam kitab al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Musnad al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lilla>h 

shallalla>h ‘alaih wa sallam wa sunanihi wa ayya>mihi – atau lebih banyak 

dikenal dengan nama S{ah}i>h} al-Bukha>ri> – terjamin keautentikannya.
1
 

Beberapa pemikir muslim juga mengapresiasinya dengan melahirkan 

sejumlah kitab syarh} dan mukhtas}ar.2 Penilaian ini tidak terlepas dari 

kredibilitas al-Bukha>ri> (w. 256) yang diakui sebagai Ami>r al-Mukmini>n fi> al-

H{adi>s\,3 serta metode yang digunakannya dalam menyeleksi hadis.
4
 Atas 

                                                           
1
 Sebagian Ulama’ mencoba menafsirkan nama kitab tersebut. ‚al-Ja>mi’‛ diartikan sebagai 

kitab yang menghimpun berbagai permasalahan, seperti hukum, keutamaan, hal-hal yang telah 

dan akan terjadi. ‚al-S{ah}i>h}‛ dimaknai sebagai kitab yang hanya menghimpun hadis sahih. ‚al-

Musnad‛ berarti al-Bukha>ri> bermaksud melakukan takhri>j terhadap hadis-hadis muttas}il  hingga 

Rasulullah. Lihat: Muh}ammad ‘Aja>j al-Khat}i>b, Ushul hadits: Pokok-Pokok Ilmu hadis, terj. 

Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 282. 

2
 Terdapat kurang lebih 82 kitab yang memberikan penjelasan terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 

Diantara jumlah tersebut, terdapat empat kitab syarh} yang dinilai unggul, yaitu: Fath} al-Ba>ri> 

karya Syiha>buddi>n (Ibn H{ajar) al-‘Asqala>ni, al-Tanqi>h} karya Badruddi>n al-Zarkasyi>, al-Tawsyi>h} 

Karya Jala>luddi>n al-Suyu>t}i, serta ‘Umdat al-Qa>ri>’ karya Badruddi>n al-‘Aini>. Adapun al-Tajri>d al-

S{ah{i>h} karya al-Husain ibn al-Muba>rak dinilai sebagai mukhtas}ar terbaik yang kemudian diberi 

syarh} oleh H}asan Khan dan Abdulla>h al-Syarqawi>. Lihat: Muhammad Hasbie ash-Shiddieqy, 

Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadist (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 72-73. 

3
 Lihat: al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Baghda>d  (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘ilmiyyah, t.t.), jilid 

2, hlm. 322. 

4
 al-Bukha>ri> tidak pernah menjelaskan secara spesifik metode yang digunakannya dalam 

menguji autentisitas hadis. Para sarjana Muslim generasi selanjutnyalah yang mencoba untuk 

merumuskan syarat-syarat yang digunakan olehnya. Sehingga diketahui bahwa secara umum 

persyaratan-persyaratan tersebut adalah: (1) jalur periwayatan harus bersambung (2) para rawi 

dikenal s\iqah, yaitu adil dan d}abt} (3) terbebas dari ‘illah (4) terbebas dari sya>z\. Lihat: 
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dasar inilah, kitab tersebut menduduki posisi penting baik dalam sumber 

hukum Islam maupun perkembangan studi hadis. 

Meskipun demikian, konsensus terkait autentisitas hadis-hadis dalam 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri> tidak sepenuhnya diikuti oleh para pemikir muslim lain. 

Sebagian dari mereka meneliti ulang hadis-hadis yang terkandung di 

dalamnya, serta melakukan kritik terhadapnya. Seperti kritik terhadap sanad-

sanad hadis di dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>  yang dilayangkan oleh al-Alba>ni> 

melalui kitabnya Silsilat al-Ah}a>di>s\ al-D{a’i>fah wa al-Mawd}u>’ah wa As\aruha> 

al-Sayyi’ fi> al-Ummah.
5
 Muncul pula kritik internal terhadap hadis-hadis 

dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> yang diberikan oleh Ah}mad Ami>n (w. 1978). 

Melalui salah satu karyanya D{uha> al-Isla>m, ia mengatakan bahwa terdapat 

kelemahan pada sebagian hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dikarenakan al-Bukha>ri> 

tidak melakukan kritik matan terhadap hadis.
6
 

Selain nama-nama tersebut, muncul pula pemikiran yang berusaha 

menyadarkan pentingnya meneliti kembali otentisitas hadis-hadis dalam 

                                                                                                                                                               
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah, 2009), 

hlm. 18. Bandingkan juga dengan: M. M. Azami, Metodologi Kritik hadis, terj. A. Yamin, 

(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), hlm. 144. 

5
 al-Alba>ni> telah mengidentifikasi 990 hadis yang dianggap autentik oleh mayoritas sarjana 

Muslim, termasuk di dalamnya hadis-hadis yang termuat dalam S{ah}i>h al-Bukha>ri>. Lihat: Sa’i>d 

Mamdu>h}, al-Ta’ri>f bi Awha>m man Qassama al-Sunan ila> S{ah}i>h} wa D{a’i>f  (Dubai: Da>r al-Buhu>s\ li 

al-Dira>sah al-Isla>miyyah wa Ihya>’ al-Tura>s\, 2000),  Jilid 1, hlm. 19. Selanjutnya, hasil penelitian 

al-Alba>ni> mendapat kritik balik dari para pemikir Muslim lain. Salah satu di antaranya datang 

dari H}asan ibn ‘Ali> al-Saqqa>f melalui karyanya Tana>qud}a>t al-Alba>ni> al-Wa>d}iha>t. Lihat: 

Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan…, hlm. 101. 

6
 Lihat: Ah}mad Ami>n, D}uha> al-Isla>m (Kairo: Maktabah al-Usrah, 1998), jilid 2, hlm. 116. 

Pemikiran Ami>n tersebut selanjutnya menuai kritik, salah satunya diberikan Must}afa> Al-Siba>’i> 

melalui karyanya al-Sunnah wa Maka>natuha> fi al-Tasyri>’ al-Isla>mi‛. Lihat: Mus}t}afa> al-Siba>’i>, al-

Sunnah wa Makana>tuha> fi al-Tasyri>’ al-Isla>mi>, (t.t: D\a>r al-Warra>q, 2000), hlm. 264-352. 
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S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Adalah Niya>zi> ‘Izz al-Di>n – yang selanjutnya penulis 

singkat dengan Niya>zi> – yang melakukan kajian terhadap hadis-hadis S{ah}i>h} 

al-Bukha>ri> – khususnya matan – menggunakan pendekatan sejarah. Melalui 

karyanya Di>n al-Sult}a>n, ia mengatakan bahwa terdapat lebih dari 99% hadis-

hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> adalah palsu.
7
 

Dalam mengkaji S{ah}i>h} al-Bukha>ri> melalui pendekatan sejarah, Niya>zi>  

menjelaskan adanya pemalsuan terhadap hadis yang dilakukan oleh pengikut 

raja (baca: junu>d al-sult}a>n) untuk mengukuhkan kedudukan raja (baca: 

sult}a>n) pada pemerintahan Bani> Umayyah yang diprakarsai oleh 

Mu’a>wiyyah ibn Abi> Sufya>n (w. 680). Pemalsuan hadis juga berlangsung 

pada pemerintahan Bani> ‘Abba>siyyah, yang dinilai mengikuti jejak 

pemalsuan hadis pada pemerintahan Umayyah, demi kepentingan para raja. 

Pemalsuan itulah yang menurut Niya>zi> berimplikasi terhadap masuknya 

hadis-hadis palsu ke dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>.8 Selanjutnya, ia 

mengidentifikasi matan-matan hadis dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> untuk 

membuktikan teorinya tersebut. 

                                                           
7
 Niya>zi> ‘Izz al-Di>n, Di>n al-Sult}a>n; al-Burha>n, (Kairo: Madbuli, 2006), hlm. 37. 

8
 Menurutnya, pemalsuan hadis berawal dari lahirnya peristiwa al-fitnah al-kubra> antara 

kubu ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib dengan Mu’a>wiyah Ibn Abi> Sufya>n. Setelah kekalahan dan wafatnya 

‘Ali>, dan Mu’a>wiyah naik menjadi raja, pemerintahan menjadi lesu. Dari sana, berkembanglah 

pemalsuan hadis untuk menguatkan pemerintahan Mu’a>wiyah. Praktek ini berlanjut pula pada 

masa Bani> ‘Abba>siyyah yang turut memalsukan hadis untuk kepentingan pemerintahan.  Lihat: 

Niya>zi> ‘Izz al-Di>n, Di>n al-Sult}a>n; al-Burha>n…, hlm. 103-104 dan 111. Setelah dinobatkannya 

Mu’a>wiyah sebagai raja pada tahun 660 M, ia hanya memiliki kekuasaan yang terbatas di masa 

awal pemerintahannya. Hal ini dikarenakan beberapa wilayah Islam yang tidak mengakui 

kepemimpinannya. Lihat: Philip K. Hitti, History of the Arabs, terj. R. Cecep Lukman dan Dedi 

Slamet Riyadi (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2010), hlm, 235. 
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Salah satu kritik Niya>zi> dapat dilihat dari penilaiannya terhadap 

hadis riwayat al-Bukha>ri> no. 3319
9
: 

 

Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Basysyar berkata, 

telah menceritakan kepada kami Mu'a>z\ ibn Hisya>m berkata, telah 

menceritakan kepada saya bapakku dari Qata>dah berkata, telah menceritakan 

kepada kami Anas bin Ma>lik berkata: "Nabi saw. mendatangi istri-istrinya 

pada waktu yang sama di malam hari atau siang hari, saat itu jumlah istri-

istri Beliau sebelas orang". Aku bertanya kepada Anas bin Ma>lik: "Apakah 

Beliau mampu?". Jawabnya: "bukankah telah aku katakan bahwa Beliau 

diberikan kekuatan setara tiga puluh lelaki". Berkata, Sa'i>d dari Qata>dah 

bahwa Anas menerangkan kepada mereka bahwa jumlah istri-istri beliau saat 

itu sembilan orang". 
 

Niya>zi> menolak hadis tersebut karena dipandang sebagai kisah 

isra>i>liyya>t. Hal tersebut dilakukan oleh para pengikut raja dari golongan ahl 

al-kita>b. Sebagaiamana riwayat isra>i>liyya>t yang menggambarkan prilaku 

Nabi Sulaiman yang mampu berhubungan intim dengan 90 wanita dalam 

sehari semalam. Selain itu, Niya>zi> juga menilai bahwa hadis tersebut tidak 

terlepas dari adanya prilaku yang menyimpang pada masa ‘Abba>siyyah. 

                                                           
9
 Nomor hadis dalam tulisan ini mengikuti versi dalam kitab Di>n al-Sult}a>n. Berdasarkan 

pelacakan penulis melalui CD Software mawsu’ah, hadis terkait berada pada urutan no. 3072. 

Lihat: al-Bukha>ri>, S{a>h}i>h} al-Bukha>ri>, Kitab Bad’ al-Khalq, Bab Khams min al-Dawa>bbi Fawa>siq 

Yuqtalna bi al-Hara>m, No. 3072, CD Mawsu>’ah al-Hadi>s\ al-Syari>f, Global Islamic Software, 

1991-1997. 

10
 Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kitab al-Gasl bab Idza Jama’a S|umma ‘a>da wa man 

da>ra ‘ala nisa>ihi fi gasl wa>h}id no. 260 CD Mawsu>’ah al-Hadi>s\ al-Syari>f, Global Islamic Software, 

1991-1997. 



5 

 

Dengan demikian, menurut Niya>zi> hadis tersebut merupakan pemalsuan 

yang dilakukan untuk kepentingan raja.
11

  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka ada 

beberapa masalah yang dapat dirumuskan, yaitu: 

1. Bagaimana pendekatan sejarah yang digunakan Niya>zi> ‘Izz al-Di>n dalam 

mengkritik hadis-hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri>? 

2. Bagaimana kritik sanad dan matan Niya>zi> ‘Izz al-Di>n terhadap hadis-

hadis di dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pendekatan sejarah Niya>zi> ‘Izz al-Di>n dalam mengkritik 

hadis-hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 

2. Mengetahui kritik sanad dan matan Niya>zi> ‘Izz al-Di>n terhadap hadis-

hadis di dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pembahasan otentisitas hadis khususnya dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> serta 

permasalahan kritik matan yang senantiasa berkembang sesuai 

perkembangan nalar dan hasil penelitian manusia. Jika dimungkinkan, kajian 

ini bisa digunakan sebagai pijakan informasi penelitian-penelitian lanjutan 

yang masih terkait. 

                                                           
11

 Niya>zi> ‘Izz al-Di>n, Di>n al-Sult}a>n; al-Burha>n..., hlm. 544 
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D. Telaah Pustaka 

Sebagaimana diketahui, bahwa kajian terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

telah banyak mengambil tempat dalam diskursus hadis. Dalam hal ini, 

penulis hanya memaparkan beberapa karya yang dianggap memiliki 

kedekatan dan signifikansi dalam penelitian. Semua sumber yang 

disebutkan, nantinya berguna untuk memetakan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Sumber-sumber yang penulis temukan 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga. Pertama, karya-karya tentang Niya>zi> 

‘Izz al-Di>n dan buah karyanya. Kedua, karya-karya yang mengkritik S{ah}i>h} 

al-Bukha>ri>. Ketiga, karya-karya yang melakukan kritik terhadap hadis yang 

mendekati pemikiran Niya>zi. 

Adapun karya yang membahas Niya>zi> ‘Izz al-Di>n dan buah karyanya 

adalah: 

Al-Sunnah al-Nabawiyyah fi> Kita>ba>t al-A’da>’ al-Isla>m; 

Muna>qasyatuha> wa al-radd ‘alaiha> karya ‘Ima>d al-Syarbi>ni>. Dalam salah satu 

pembahasannya, al-Syarbi>ni> mendeskripsikan serta mengkritik pemikiran 

Niya>zi> dalam Di>n al-Sult}a>n. Dalam kajiannya, ia mengatakan bahwa Niya>zi> 

– sebagai musuh sunnah – telah mengatakan bahwa hadis paska wafatnya 

Rasul merupakan hasil pemalsuan yang dilakukan oleh para pengikut raja 

pada masa Umayyah dan ‘Abba>siyyah. Para pengikut raja tersebut terdiri 

dari para sahabat, tabi’i>n, serta para imam dari umat muslim. Selain itu, ia 



7 

 

juga memaparkan beberapa hadis yang mendapat kritik dari Niya>zi> dengan 

menyertakan kritik singkat.
12

 

Di antara karya yang memberikan kritik terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

adalah sebagai berikut: 

Silsila>t al-Ah}a>di>s\ al-D{a’i>fah wa al-Mawd}u>’ah wa As\aruha> al-Sayyi’ 

fi> al-Ummah. Buku ini merupakan salah satu karya al-Alba>ni yang 

mengkritik hadis-hadis dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Ia menganggap lemah 

beberapa hadis di dalamnya berdasarkan analisisnya terhadap isnad. 

Argumen yang ia gunakan bersumber dari informasi yang terdapat dalam 

kitab Tari>kh al-Ruwah dan al-Jarh} wa al-Ta’di>l.13
 

Jina>yah al-Bukha>ri karya Zakaria Ouzon. Zakaria Ouzon adalah 

seorang pemikir muslim yang melakukan kritik terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

untuk membuktikan adanya hadis-hadis palsu di dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 

Menurut penjelasan di dalam muqaddimah kitabnya, ia memfokuskan kajian 

pada matan hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri> melalui pendekatan sejarah.
14

 Sejauh 

pembacaan penulis terhadap karya tersebut, Zakaria Ouzon tidak 

memfokuskan kajian menggunakan analisis sosio-politik di dalam mengkaji 

hadis-hadis S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 

                                                           
12

 ‘Ima>d al-Syarbi>ni>, Al-Sunnah al-Nabawiyyah fi> Kita>bat al-A’da>’ al-Isla>m; 

Muna>qasyatuha> wa al-Radd ‘Alaiha>  (t.t: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 2002), hlm. 417. 

13
 Salah satu contoh kritik al-Alba>ni> dapat dilihat di: Muh}ammad Na>s}iruddi>n Al-Alba>ni>, 

Silsilat al-Ah}a>di>s\ al-D{a’i>fah wa al-Mawd}u>’ah wa As\aruha> al-Sayyi’ fi> al-Ummah (Riyad: 

Maktabah al-Ma’a>rif, 1992), hlm. 89 

14
 Zakaria Ouzon, Jina>yah al-Bukha>ri> (Beirut: Riad el-Rayyes Books, 2004), hlm. 28. 
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Al-Qur’an wa Kafa, karya Ah}mad Subh}i> Mans}u>r. Karyanya tersebut 

ditujukan secara khusus untuk mengkritik S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Dalam 

pendahuluan kitabnya, ia mengatakan bahwa kajiannya terhadap hadis-hadis 

di dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dilakukan dengan mengkonfirmasikannya dengan 

ayat-ayat al-Qur’an.
15

 

Adapun Karya yang melakukan kritik terhadap hadis yang mendekati 

pemikiran Niya>zi> adalah: 

Muhammedansiche Studien karya orientalis asal Hongaria, Ignaz 

Goldziher. Melalui pendekatan sosio-politik, ia mengatakan bahwa 

pemalsuan hadis telah terjadi pada masa pemerintahan Umayyah demi 

kepentingan penguasa. Salah satu upaya pembuktiannya adalah adanya hadis 

tentang perintah mengunjungi 3 tempat, yaitu Masji>d al-H{ara>m di Mekah, 

Masji>d al-Nabawi> di Madinah, dan Masji>d al-Aqs}a> di Yerussalem 

(Palestina). Menurutnya, hadis tersebut merupakan pemalsuan yang 

dilakukan oleh al-Zuhri> atas permintaan ‘Abd al-Ma>lik ibn Marwan (khali>fah 

dari Dinasti Umayyah di Damaskus). ‘Abd al-Ma>lik merasa khawatir jika 

Abdulla>h ibn Zubair (yang memproklamirkan dirinya sebagai khali>fah di 

Mekah) mengambil kesempatan momen haji untuk meminta jema’ah haji 

dari Syiria bersumpah setia kepadanya.
16

 

 

 

                                                           
15

 Ah}mad Subh}i> Mans}u>r, al-Qur’a>n wa Kafa> Mashdaran li al-Tasyri>’ al-Isla>mi> (t.t), hlm. 3. 

16
 Ignaz Goldziher, Muslim Studies  terj. Barber dan Stern (London: Ruskin House Musuem 

Street, 1971), hlm. 44-45. 
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E. Metode penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research), 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 

bermacam-macam material yang terdapat di ruangan perpustakaan.
17

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis kepustakaan yaitu kepustakaan primer 

dan sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab Di>n al-Sult}a>n 

karya Niya>zi> ‘Izz al-Di>n, sedangkan data sekundernya adalah karya-karya 

Niya>zi> ‘Izz al-Di>n yang lain, buku-buku serta artikel-artikel yang membahas 

Niya>zi> ‘Izz al-Di>n, kritik matan hadis, dan sejarah, serta sumber-sumber 

terkait. 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode penelitian 

deskriptif-analitik. Metode deskriptif penulis gunakan untuk menjelaskan 

pendekatan sejarah Niya>zi>, kritik sanad, serta kritik matannya terhadap 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri. Selanjutnya, penulis akan mengkaji sumber-sumber sejarah 

yang digunakan dan memberikan analisis melalui pendekatan sejarah. Selain 

itu, penulis juga menggunakan metode random sampling untuk mengambil 

data terkait kritik matan Niya>zi>. 

F. Sistematika 

Bagian-bagian kajian dalam penelitian ini akan dikelompokkan 

menjadi lima bab. Bab pertama, berisi usulan penelitian yang meliputi latar 

belakang penelitian, perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sehingga 

                                                           
17

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 28.  
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menggambarkan isi dari pokok pembahasan, selanjutnya perincian metode 

penelitian yang digunakan dan membuat sistematika pembahasan sehingga 

tergambar apa yang akan dibahas dalam skripsi ini. 

Bab kedua, berupa pemaparan mengenai Kitab Di>n al-Sult}a>n. 

Pembahasan ini penulis letakkan pada bab kedua, karena karya tersebut 

menjadi sumber utama dalam mengkaji pemikiran Niya>zi>. Diharapkan, 

setelah memahami karyanya, maka pembahasan-pembahasan selanjutnya 

akan lebih mudah. Bab ini akan meliputi biografi pengarang dan latar 

belakang penulisannya beserta sistematika dan metode yang digunakan. 

Selain itu, penulis juga akan menjelaskan pemikiran hadis Niya>zi>, untuk 

mendapatkan pemahaman general sebelum melangkah kepada kajian 

khususnya terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 

Bab Ketiga, berupa deskripsi tentang kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. Pada 

bab ini akan meliputi sejarah al-Bukha>ri>, latar belakang, dan metode kritik 

hadis al-Bukha>ri. Selain itu, penulis juga akan memaparkan beberapa kritik 

dari pemikir hadis lain terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri> untuk mengetahui posisi 

kajian Niya>zi>. 

Bab keempat, penulis akan mencoba menjawab rumusan masalah 

dengan mengkaji pendekatan sejarah Niya>zi> dalam mengkritik S{ah}i>h} al-

Bukha>ri>. Adapun untuk menjawab rumusan masalah kedua, penulis juga akan 

mengkaji kritik Niya>zi terhadap S{ah}i>h} al-Bukha>ri> yang meliputi sanad dan 

matan. 
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Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

dari pembahasan-pembahasan sebelumnya sekaligus kesimpulan tentang 

jawaban akhir persoalan-persoalan yang menjadi fokus kajian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengkaji kritik Niya>zi> ‘Izz al-Di>n tehadap S}ah}i>h} al-Bukha>ri> 

melalui karyanya Di>n al-Sult}a>n, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 

penulis ambil, yaitu: 

Melalui pendekatan sejarahnya, Niya>zi> mengatakan bahwa praktik 

pemalsuan terhadap hadis muncul pada paruh pertama abad pertama, lebih 

tepatnya pada tahun 40 H, sejak peristiwa al-Fitnah al-Kubra> antara ‘Ali> dan 

Mu’a>wiyyah yang mengakibatkan perpecahan umat Islam menjadi beberapa 

kelompok politik-religius. Adapun bukti-bukti yang menunjukan pemalsuan 

tersebut antara lain: Pertama, munculnya ketegangan Sunni>-Syi>’ah dengan 

saling klaim adanya pemalsuan hadis oleh masing-masing kelompok. Kedua, 

ditemukannya hadis-hadis palsu, yang digunakan untuk mendukung masing-

masing kelompok. Meskipun demikian, Niya>zi> terlihat mengabaikan kajian 

yang dilakukan oleh para pemikir sebelumnya. Pasalnya, munculnya temuan 

terkait pemalsuan tersebut menunjukan bahwa kesadaran kritik hadis – 

khususnya matan – telah tumbuh sejak lama. Selain itu, ia juga melakukan 

generalisasi dengan mengatakan bahwa al-Fitnah al-Kubra>  mengakibatkan 

pemalsuan hadis secara massive. 

Selanjutnya, Niya>zi> mengatakan bahwa Mu’a>wiyyah merupakan raja 

pertama yang melanggengkan pemalsuan hadis setelah kemenangannya 
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bersaing denga ‘Ali> dalam al-Fitnah al-Kubra>. Hal tersebut didukung dengan 

beberapa data sejarah. Pertama, munculnya hadis palsu untuk mendukung 

Mu’a>wiyyah dalam peristiwa al-Fitnah al-Kubra>. Kedua, lemahnya periode 

awal pemerintahan Mu’a>wiyyah. Ketiga, reputasi keluarga Mu’a>wiyyah 

yang ‚meragukan‛. Keempat, keislaman Mu’a>wiyyah yang terbilang akhir, 

sehingga masih banyak dipengaruhi oleh keyakinan jahiliyyah. Kesimpulan 

tersebut merupakan implikasi dari pembacaan Niya>zi> terhadap sejarah yang 

cenderung mengeneneralisasi. Ia juga terbukti skeptis di dalam membaca 

riwayat keluarga Mu’a>wiyyah sebelum memeluk Islam. 

Terkait pemerintahan Umayyah, Niya>zi> berpendapat bahwa telah 

terjadi pemalsuan hadis pada masa itu, kecuali pada masa pemerintahan 

‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z. Adapun beberapa bukti yang menunjukan hal 

tersebut adalah: Pertama, Lemahnya masa awal pemerintahan Mu’awiyyah, 

sehingga memunculkan hadis palsu untuk mendukung pemerintahannya. 

Kedua, terdapat beberapa khalifah dalam pemerintahan Mu’a>wiyyah yang 

memiliki kebiasaan buruk, seperti minum khamr. Dengan demikian, Niya>zi> 

cenderung skeptis dalam membaca sejarah. Ia menyimpulkan bahwa kondisi 

tersebut adalah bukti bahwa para raja telah melakukan pemalsuan terhadap 

hadis. Berdasarkan hal tersebut, Niya>zi> melakukan generalisasi dengan 

menyimpulkan bahwa pemalsuan hadis terjadi secara massive hampir di 

seluruh pemerintahan Umayyah. 

Sebagaimana pemerintahan Umayyah, pemalsuan hadis juga 

dilakukan pada masa ‘Abba>siyyah untuk mendukung kepentingan para raja. 
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Adapun beberapa argumen yang diajukan oleh Niya>zi> adalah: Pertama, 

munculnya nama-nama pemalsu hadis pada masa al-Mahdi>, seperti Giya>s\ ibn 

Ibra>hi>m dan Muqa>til ibn Sulaima>n. Kedua, Sikap Janggal al-Mahdi> yang 

tidak memberlakukan hukuman, namun memberikan sejumlah uang kepada 

pemalsu hadis seperti Giya>s\ ibn Ibra>hi>m. Ketiga, sikap al-Mahdi> merupakan 

cerminan raja-raja ‘Abba>siyyah secara keseluruhan, karena berdasarkan 

sejarah, meskipun pemalsuan mereka tidak terungkap, para raja ‘Abba>siyyah 

memiliki kebiasaan yang menyimpang, seperti minum khamr dan melakukan 

homoseksual. 

Berdasarkan penelusuran penulis, minuman yang dikonsumsi oleh 

raja-raja ‘Abba>siyyah menjadi perdebatan di dalam sejarah dan masih dapat 

dikompromikan. Selain itu, analisis Niya>zi> bahwa terjadi pemalsuan riwayat 

untuk melegalkan praktek homoseksual tidaklah tepat. al-Bukha>ri> juga 

secara jelas telah memberikan komentarnya bahwa riwayat tersebut adalah 

as\ar dari Yah}ya yang tidak diketahui perihalnya dan tidak pula diikuti 

riwayatnya. Selain itu, meskipun otentisitasnya masih diragukan, riwayat 

tersebut tidak bertujuan melegalisasi homoseksual, melainkan untuk 

menjelaskan implikasi hukumnya. 

Selanjutnya, Niya>zi> menyatakan bahwa pemalsuan yang terjadi pada 

masa ‘Abba>siyyah mengakibatkan masuknya hadis-hadis palsu ke dalam 

S}ah}i}h} al-Bukha>ri>. hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, 

Pemahaman hadis al-Bukhari terbatas pada ilmu serta pengetahuan yang 

berkembang pada saat itu. Sebagaimana jalinan guru-murid al-Bukhari 
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dengan ‘Umar ibn Marzu>q di Bagdad. Kedua, sejarah hidup al-Bukha>ri> tidak 

terlepas dari pengaruh pemerintah pada masanya. Hal tersebut ditunjukan 

oleh persinggungannya dengan Pemerintah Naisabur dan Bukhara yang 

mengakibatkan pengasingannya ke Khartank. Atas dasar itu, Niya>zi> menilai 

bahwa al-Bukha>ri> sengaja memasukan hadis-hadis palsu ke dalam kitabnya 

untuk menunjukan adanya pemalsuan hadis pada masa itu. Meskipun 

demikian, hubungan guru-murid tersebut tidak dapat dibuktikan, karena al-

Bukha>ri> tidak memasukan gurunya tersebut ke dalam jajaran rija>l al-sanad-

nya. Selain itu, penilaian Niya>zi> terhadap al-Bukha>ri> adalah hal yang absurd. 

Adapun terkait kritik sanad Niya>zi>, Ia menilai bahwa kritik rawi 

telah terjerumus ke dalam dikotomi mazhab karena pengaruh peristiwa 

tahki>m. Adapun beberapa bukti yang menunjukan hal tersebut adalah: 

Pertama, munculnya istilah ahl al-sunnah dan ahl al-bid’ah. Penilaian 

tersebut muncul dari kalangan Sunni> sebagai kubu dominan dalam penulisan 

sejarah rawi setelah kemenangan Mu’awiyyah. Dengan demikian, penilaian 

terhadap rawi telah terjerumus ke dalam sektarianisme yang berdasarkan 

dominasi politik. Kedua, rawi-rawi dalam masa ‘Abba>siyyah pun mengalami 

hal yang sama, seperti halnya jarh} terhadap al-Marisi>. Dengan demikian, 

penilaian rawi-rawi dalam S}ah}i}h} al-Bukha>ri> tidak dapat diandalkan. Menurut 

penulis, kesimpulan Niya>zi> tidak dapat dibenarkan, karena terbukti bahwa 

penilaian jarh{ dan ta’dil tetap diberikan dalam lintas mazhab berdasarkan 

kualitas rawi. 
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Selain itu, muncul pula pemalsuan atas nama sahabat, seperti Abu> 

Hurairah dan Ibn ‘Abba>s. Sebagaimana kejanggalan dalam jumlah riwayat 

Abu Hurairah serta Substansi hadis yang tidak sesuai dengan usia Ibn 

‘Abbas. Menurut penulis, Niya>zi> memberikan pemahaman yang skeptis 

terkait banyaknya jumlah riwayat Abu> Hurairah tanpa memberikan argumen 

yang kuat. Kritiknya terhadap riwayat ibn ‘Abba>s juga terbukti bahwa 

Niya>zi> mengabaikan data sejarah bahwa pada saat itu, ibn ‘Abba>s telah 

menginjak usia tamyi>z. 

Terkait matan-matan dalam S}ah}i}h} al-Bukha>ri>, Niya>zi> menyatakan 

bahwa lebih dari 99% hadis yang terkandung dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> adalah 

palsu. Adapun sisanya adalah sebagian kecil yang terdiri dari hadis-hadis 

seperti salat dan wudu. Salah satu buktinya adalah dengan dimasukannya 

hadis-hadis palsu yang mengandung pemikiran umum untuk melegitimasi 

kepentingan para raja. Seperti halnya hadis tentang zakat yang dinilai Niya>zi> 

sebagai salah satu upaya memperkaya diri para raja. Hal tersebut tidak 

terlepas dari hadis tentang kunci-kunci kekayaan dunia berada di tangan 

Nabi yang diartikan Niya>zi> sebagai legitimasi atas kekuasaan harta yang 

berada di tangan para penguasa. Dengan demikian, kritiknya terhadap hadis-

hadis tentang zakat merupakan implikasi dari pemahamannya yang 

cenderung melakukan generalisasi dan skeptis terhadap sejarah para raja raja. 

Selain itu, terdapat juga hadis tentang ‚muba>syarah‛ Nabi dengan 

istri-istri beliau selama sehari-semalam. Menurut Niya>zi>, hadis tersebut telah 

merusak citra baik Nabi karena bersumber dari kisah isra>iliyya>t. Ia juga 
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menilai bahwa hadis tersebut tidak terlepas dari bukti sejarah yang ia 

paparkan bahwa para raja memiliki kebiasaan seks yang menyimpang. 

Penulis menilai bahwa perihal muba>syarah Nabi bersama istri-istrinya 

tersebut tidak tepat jika dipahami sebagai sebuah pelampiasan seks dan 

merupakan hal yang wajar dalam batas kewajiban Nabi sebagai suami. 

Dengan demikian, Niya>zi> cenderung skeptis dalam memahami hadis 

tersebut. 

B. Saran-Saran 

Terdapat beberapa rekomendasi yang dapat penulis berikan: 

1. Penulis menyadari bahwa belum banyak kajian terhadap pemikiran 

Niya>zi>. Hal tersebut mengakibatkan minimya data yang tersedia, 

terutama terkait sejarah hidup dan riwayat akademiknya. Oleh karena 

itu, penulis berharap bahwa kajian selanjutnya dapat melengkapi 

kekurangan tersebut. 

2. Dalam penelitian ini, penulis hanya mengkaji kritik Niya>zi> terhadap 

S}ah}i}h} al-Bukha>ri>. Dalam karyanya Di>n al-Sult}a>n, ia juga mengkaji S}ah}i>h} 

Muslim yang tidak dapat penulis sertakan dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, penulis berharap akan ada penelitian lanjutan yang dapat 

mengkaji bagian tersebut. 

3. Penulis hanya menggunakan metode random sampling untuk menguji 

kritik Niya>zi> terhadap matan S}ah}i}h} al-Bukha>ri>. Masih terdapat hadis-

hadis lain yang menurut penulis dapat dikaji untuk membaca Niya>zi> dari 
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perspektif lain. Dengan demikian, masih terbuka peluang untuk 

melakukan kajian terhadap pemikiran Niya>zi>. 

Demikian penelitian mengenai kritik Niya>zi> ‘Izz al-Di>n terhadap 

S}ah}i}h} al-Bukha>ri> yang dapat penulis lakukan. Tentunya, masih terdapat 

beberapa kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis berharap 

adanya kritik dan saran sebagai evaluasi bagi perbaikan selanjutnya. 

Akhirnya, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam studi hadis. 
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